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	Abstrak
[bookmark: _Hlk173824568]Di era digital yang berkembang, transaksi keuangan digital semakin penting. QRIS dan program CBPR di Indonesia menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi dan kesadaran masyarakat terhadap uang Rupiah terlebih pada peserta didik. QRIS memungkinkan integrasi berbagai metode pembayaran elektronik melalui kode QR, digunakan oleh lebih dari 15 juta pedagang. Sementara itu, CBPR mengedukasi masyarakat tentang mengenali uang Rupiah asli, penting mengingat 188.370 lembar uang palsu beredar di 2021. Literasi keuangan di Indonesia masih rendah, terutama di kalangan generasi muda, meski inklusi keuangan mencapai 76,19%. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji efisiensi Workshop QRIS dan CBPR di SMA Negeri 3 Semarang dan Implikasi Workshop terhadap pengembangan program literasi keuangan dan digital. Program ini diharapkan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang teknologi transaksi digital dan nilai mata uang nasional. Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Workshop ini secara signifikan meningkatkan literasi keuangan dan digital dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada seluruh peserta didik serta meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya keaslian uang Rupiah.

Kata kunci: Workshop, QRIS, CBPR, Rupiah.

Abstract
In the evolving digital era, digital financial transactions are increasingly important. QRIS and the CBPR program in Indonesia are solutions to increase the efficiency and public awareness of the Rupiah, especially for students. QRIS allows the integration of various electronic payment methods through QR codes, used by more than 15 million merchants. Meanwhile, CBPR educates the public about recognizing real Rupiah banknotes, which is important considering that 188,370 counterfeit banknotes were circulating in 2021. Financial literacy in Indonesia is still low, especially among the younger generation, even though financial inclusion reaches 76.19%. This article aims to examine the efficiency of the QRIS and CBPR Workshop at SMA Negeri 3 Semarang and the implications of the Workshop on the development of financial and digital literacy programs. This program is expected to increase students' understanding of digital transaction technology and the value of the national currency. The method in this study is qualitative descriptive. The results of the study show that this workshop significantly increases financial and digital literacy by increasing knowledge and skills in all students and increasing their awareness of the importance of the authenticity of Rupiah
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PENDAHULUAN
Di era digital yang berkembang pesat, kemampuan untuk melakukan transaksi keuangan secara digital telah menjadi kebutuhan yang mendesak (Mujiatun, Jasin, & Fahmi, 2022). Teknologi informasi yang semakin canggih telah merubah cara kita berinteraksi dan melakukan transaksi, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks pendidikan (Ainiyah, 2018). Di Indonesia, berbagai inovasi dalam sistem pembayaran digital telah diperkenalkan untuk meningkatkan efisiensi, keamanan dan kenyamanan transaksi keuangan. Salah satu inovasi tersebut adalah QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), standar nasional untuk sistem pembayaran berbasis QR code yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2019. QRIS dirancang untuk menyatukan berbagai metode pembayaran elektronik, sehingga lebih mudah, cepat dan aman digunakan oleh masyarakat luas. Data dari Bank Indonesia menunjukkan bahwa sejak diluncurkan, penggunaan QRIS telah meningkat secara signifikan, dengan lebih dari 15 juta merchant telah mengadopsi sistem ini hingga akhir tahun 2022 (Alis Santika, Ranti Aliyani, 2022). Penggunaan QRIS tidak hanya memudahkan transaksi di toko-toko fisik, tetapi juga di pasar-pasar tradisional dan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM), yang merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia.
Di samping QRIS, Bank Indonesia telah menginisiasi program Cinta Bangga Paham Rupiah (CBPR) sebagai langkah strategis untuk meningkatkan pemahaman dan menggalakkan penghargaan masyarakat terhadap mata uang Rupiah. Tujuan utama dari CBPR adalah untuk memberikan edukasi yang komprehensif kepada masyarakat tentang betapa pentingnya mengenali dan melindungi keaslian uang Rupiah (Hidayat et al., 2023). Melalui metode 3D, yaitu dilihat, diterawang, dan diraba, program ini mengajak masyarakat untuk secara aktif terlibat dalam memeriksa keaslian setiap uang yang mereka terima atau gunakan dalam transaksi sehari-hari (Ayu, Diatri, & Ariantini, 2019). Data dari Bank Indonesia pada tahun 2021 menunjukkan bahwa terdapat 188.370 lembar uang Rupiah palsu yang beredar di Indonesia, mencatat peningkatan sebesar 43,16% dari tahun sebelumnya (Indonesia, 2021). Fenomena ini menggarisbawahi urgensi dari program CBPR dalam meningkatkan kesadaran akan risiko penipuan dan kerugian finansial yang bisa ditimbulkan oleh uang palsu.
Selain aspek keamanan finansial, CBPR juga bertujuan untuk membangun rasa kebanggaan nasional terhadap Rupiah sebagai simbol kedaulatan negara dan identitas bangsa (Ardiansyah, Burhan, Zendrato & Akbar, 2023). Dengan mengapresiasi mata uang Rupiah sebagai alat tukar yang sah dan menghormati nilai-nilai sejarah serta perjuangan bangsa, program ini berupaya memperkuat kesatuan dan keberagaman dalam kesadaran kolektif kita sebagai bangsa Indonesia. Melalui upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga keuangan dan masyarakat, CBPR diharapkan tidak hanya meningkatkan literasi keuangan tetapi juga merajut keterikatan emosional yang lebih dalam terhadap simbol keuangan nasional kita.
Pentingnya literasi keuangan di era digital tidak bisa diabaikan, terutama di kalangan generasi muda peserta didik yang merupakan pengguna aktif teknologi dan calon pemimpin masa depan. Menurut studi yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia baru mencapai 38,03%, sementara tingkat inklusi keuangan berada di angka 76,19% (Mulasiwi & Julialevi, 2020). Data ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara akses terhadap layanan keuangan dan pemahaman mengenai penggunaannya. Literasi keuangan yang rendah dapat mengakibatkan keputusan keuangan yang kurang bijak, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi individu dan nasional (Yushita, 2017).
Dalam konteks pendidikan, meningkatkan literasi keuangan dan digital di kalangan peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi semakin penting untuk memastikan mereka siap menghadapi tantangan ekonomi digital dan mampu mengelola keuangan pribadi dengan baik. Pendidikan keuangan pada usia muda telah terbukti berdampak positif pada kemampuan mengelola keuangan di masa dewasa (Suci Rohayati, 2013). Oleh karena itu, program literasi keuangan yang terintegrasi dengan teknologi pembayaran digital seperti QRIS dan program CBPR memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang transaksi keuangan yang aman dan efisien.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas workshop yang diselenggarakan di SMA Negeri 3 Semarang dalam meningkatkan pemahaman peserta didik tentang sistem pembayaran digital QRIS dan pentingnya mengenal serta mencintai mata uang Rupiah melalui program CBPR. Workshop ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif kepada peserta didik tentang cara kerja dan manfaat QRIS, langkah-langkah praktis dalam menggunakan QRIS untuk berbagai transaksi sehari-hari serta langkah-langkah dalam mendaftar dan memiliki QRIS untuk keperluan wirausaha. Selain itu, melalui program CBPR, peserta didik diajak untuk lebih mengenal dan menghargai mata uang Rupiah, serta memahami pentingnya menjaga keaslian uang Rupiah sebagai langkah pencegahan terhadap peredaran uang palsu. Dengan demikian, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami teknologi digital dalam konteks transaksi keuangan, tetapi juga memiliki kesadaran dan kebanggaan yang lebih tinggi terhadap mata uang nasional. Penelitian ini diharapkan dapat mengkaji efisiensi Workshop QRIS dan CBPR di SMA Negeri 3 Semarang dan Implikasi Workshop terhadap pengembangan program literasi keuangan dan digital.


METODE Penelitian
[bookmark: _Hlk173676178]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi dan menggambarkan pemahaman peserta didik tentang pembayaran digital QRIS dan mata uang Rupiah melalui program CBPR. Metode ini dipilih untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap workshop yang diadakan di SMA Negeri 3 Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X di SMA Negeri 3 Semarang yang mengikuti pelatihan. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria peserta didik yang belum pernah mengikuti pelatihan atau workshop tentang QRIS dan CBPR sebelumnya. Sebanyak 25 peserta didik dipilih sebagai informan penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pemahaman, pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap QRIS dan CBPR sebelum dan sesudah mengikuti workshop. Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik lebih lanjut berdasarkan respons informan (Sidiq, Choiri & Mujahidin, 2019). Observasi partisipatif dilakukan selama pelaksanaan workshop untuk mencatat interaksi, partisipasi dan respons peserta didik secara langsung (Barlian, 2016). Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, yang meliputi penyusunan panduan wawancara dan lembar observasi, serta pelatihan fasilitator workshop. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data melalui wawancara awal dengan peserta didik untuk memahami tingkat pengetahuan dan pemahaman mereka tentang QRIS dan CBPR. Workshop dilaksanakan dengan metode presentasi, diskusi dan simulasi penggunaan QRIS serta pengenalan program CBPR. Observasi dilakukan selama workshop untuk mencatat keterlibatan dan respons peserta didik. Setelah workshop, dilakukan wawancara lanjutan untuk mengevaluasi perubahan pemahaman dan persepsi peserta didik.
Untuk memastikan kredibilitas dan validitas penelitian, triangulasi data dilakukan dengan menggabungkan hasil wawancara dan observasi (Sidiq et al., 2019). Catatan lapangan dan refleksi peneliti juga digunakan untuk memperkuat validitas data. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang mendalam mengenai efektivitas workshop dalam meningkatkan pemahaman peserta didik tentang QRIS dan CBPR. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi pengembangan program literasi keuangan dan digital di sekolah-sekolah, serta mendukung inklusi keuangan di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Pemahaman Peserta didik tentang QRIS
Peningkatan pemahaman tentang QRIS sangat penting karena memberikan peserta didik kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi pembayaran digital yang semakin berkembang. QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, memungkinkan transaksi yang lebih mudah, cepat dan aman. Melalui pendekatan edukatif yang terstruktur, seperti workshop atau pelatihan yang diadakan di sekolah-sekolah, peserta didik dapat belajar secara langsung bagaimana menggunakan QRIS untuk berbagai keperluan, mulai dari berbelanja di toko hingga membayar di pasar tradisional.
Pada awalnya, banyak peserta didik mungkin hanya memiliki pemahaman yang terbatas tentang QRIS, melihatnya hanya sebagai teknologi modern tanpa memahami secara mendalam cara kerja dan manfaatnya. Namun, melalui workshop yang interaktif dan praktis, mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep QRIS, seperti cara membaca kode QR, keamanan transaksi digital dan memperoleh kemudahan tanpa uang tunai yang ditawarkannya, serta membuat QRIS untuk berbagai keperluan. Selain itu, workshop ini juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih secara langsung menggunakan QRIS dalam simulasi transaksi. Pengalaman praktis ini tidak hanya memperkuat pemahaman mereka tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri dalam mengadopsi teknologi baru ini dalam kehidupan sehari-hari.
Efektivitas workshop dalam meningkatkan pemahaman peserta didik tentang QRIS secara substansial terlihat dari sebelum peserta didik mengikuti workshop, mayoritas peserta didik memiliki pemahaman yang terbatas tentang QRIS, menganggapnya hanya sebagai salah satu opsi pembayaran digital tanpa pemahaman mendalam tentang fungsinya dalam transaksi sehari-hari. Hal ini dibuktikan dengan 100% peserta didik mengalami peningkatan pemahaman yang ukur dengan 10 soal sebelum dan setelah mengikuti workshop. Workshop ini menggunakan pendekatan edukasi yang interaktif dan praktis, menyediakan penjelasan mendalam tentang operasional QRIS dan manfaatnya. Dalam workshop, peserta didik diperkenalkan pada kelebihan QRIS, seperti kemudahan dalam transaksi tanpa uang tunai, peningkatan keamanan pembayaran, dan efisiensi yang ditawarkannya dalam berbagai konteks transaksi. Mereka tidak hanya memahami konsep dasar QRIS tetapi juga diajarkan strategi implementasi yang relevan, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil dari workshop ini menunjukkan perubahan yang signifikan dalam pemahaman peserta didik tentang QRIS. Peserta didik yang sebelumnya minim pengetahuan kini mampu dengan percaya diri menjelaskan mekanisme QRIS dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam simulasi transaksi yang mereka lakukan. Pengalaman praktis ini tidak hanya memperkuat pemahaman mereka tetapi juga meningkatkan keterampilan praktis dalam menggunakan QRIS, yang merupakan aspek penting dalam literasi keuangan digital. Selain itu, workshop juga membantu mengubah sikap peserta didik terhadap QRIS secara positif. Mereka menjadi lebih antusias dan siap untuk mengadopsi teknologi pembayaran digital ini dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan workshop yang terstruktur dengan baik mampu merangsang minat dan keterlibatan peserta didik secara efektif dalam memahami dan mengaplikasikan konsep QRIS.
2. Kesadaran tentang Keaslian Mata Uang Rupiah melalui CBPR
Kesadaran tentang keaslian mata uang Rupiah melalui program Cinta, Bangga, Paham Rupiah (CBPR) merupakan sebuah pembelajaran yang penting dan relevan. Program CBPR tidak hanya mengedukasi peserta didik tentang cara mengenali keaslian uang Rupiah tetapi juga mengajarkan mereka pentingnya menjaga keaslian uang untuk mencegah penipuan dan kerugian finansial. Peserta didik awalnya memiliki pemahaman yang terbatas tentang fitur keamanan yang ada pada uang Rupiah. Melalui workshop atau program edukatif lainnya yang diselenggarakan di sekolah, mereka diperkenalkan dengan berbagai tanda keamanan seperti watermark, benang pengaman, dan tinta khusus yang berubah warna. Metode 3D (dilihat, diterawang, diraba) diajarkan sebagai cara praktis untuk memverifikasi keaslian uang secara langsung.
Partisipasi dalam sesi praktik ini memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk memeriksa dan mengidentifikasi uang palsu. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan mereka dalam mengenali uang Rupiah yang asli tetapi juga membangun rasa percaya diri dalam menggunakan uang tunai dengan bijak. Lebih dari sekadar mengenali fitur keamanan, program CBPR juga mengajarkan kepada peserta didik tentang pentingnya membangun rasa bangga terhadap mata uang nasional sebagai simbol identitas dan kedaulatan negara. Dengan pemahaman ini, peserta didik diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang mengedukasi masyarakat sekitar mereka tentang pentingnya menjaga keaslian uang Rupiah.
Program CBPR yang diperkenalkan dalam workshop telah membawa dampak yang signifikan terhadap kesadaran peserta didik mengenai pentingnya keaslian mata uang Rupiah. Sebelum mengikuti workshop, mayoritas peserta didik memiliki pengetahuan yang terbatas tentang bagaimana mengidentifikasi keaslian uang dan mengapa hal ini penting. Mereka bergantung pada pengetahuan umum yang kurang mendalam tentang tanda-tanda keaslian uang Rupiah. Dalam workshop ini, peserta didik diperkenalkan pada berbagai fitur keamanan yang terdapat pada uang Rupiah, seperti watermark, benang pengaman, dan tinta yang berubah warna. Mereka juga dilatih menggunakan teknik 3D yang efektif untuk mengidentifikasi keaslian uang secara langsung. Melalui sesi praktik, peserta didik diberi kesempatan untuk secara aktif memeriksa dan menguji keaslian uang Rupiah, mengasah keterampilan mereka dalam mengenali tanda-tanda keamanan ini.
Hasil dari workshop ini menunjukkan perubahan yang positif dalam sikap dan perilaku peserta didik terkait uang tunai. Mereka menjadi lebih cermat dan hati-hati dalam menerima dan menggunakan uang tunai, karena mereka kini memahami pentingnya menjaga keaslian uang untuk mencegah penipuan dan aktivitas ilegal lainnya. Selain itu, peserta didik juga merasa bertanggung jawab untuk membagikan pengetahuan baru mereka kepada orang lain di sekitar mereka, meningkatkan kesadaran masyarakat secara lebih luas tentang keamanan uang Rupiah. Dengan demikian, program CBPR dalam workshop telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta didik tentang pentingnya menjaga keaslian uang Rupiah. Pendekatan edukatif yang praktis dan interaktif dalam workshop tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang berharga untuk kehidupan sehari-hari mereka.
3. Efektivitas Metode Workshop dalam Pendidikan Literasi Keuangan dan Digital
Dalam konteks pendidikan literasi keuangan dan digital, workshop telah terbukti sebagai metode yang sangat efektif dari sudut pandang peserta didik. Workshop tidak hanya menyediakan platform untuk peserta didik memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga memungkinkan mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui interaksi langsung dengan fasilitator dan sesama peserta didik, mereka dapat berdiskusi, bertanya dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas praktis, seperti simulasi penggunaan QRIS atau studi kasus keuangan. Pengalaman praktis ini tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang diajarkan secara lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang relevan untuk mengelola keuangan mereka di kehidupan sehari-hari.
Workshop mendorong pembelajaran kolaboratif di antara peserta didik. Diskusi kelompok dan kerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas memungkinkan mereka belajar satu sama lain dan melihat perspektif yang berbeda-beda terhadap masalah-masalah keuangan dan digital. Pendekatan multisensoris dalam workshop, seperti visualisasi, demonstrasi langsung, atau permainan peran, juga membantu memperjelas konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami bagi peserta didik. Selain peningkatan pemahaman konsep, workshop juga berkontribusi signifikan terhadap motivasi peserta didik dalam belajar. Dengan menyajikan materi yang relevan dan terapan langsung dalam kehidupan mereka, peserta didik merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk mengembangkan keterampilan finansial dan digital mereka. Efektivitas workshop dalam pendidikan literasi keuangan dan digital tidak hanya membentuk pengetahuan tetapi juga sikap serta perilaku positif terkait keuangan dan teknologi di kalangan peserta didik, mempersiapkan mereka menghadapi tantangan ekonomi yang semakin kompleks dan terhubung secara digital di masa depan.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode workshop interaktif memiliki efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan literasi keuangan dan digital di kalangan peserta didik. Workshop yang dirancang dengan menggunakan metode presentasi, diskusi, dan simulasi terbukti mampu memberikan dampak positif yang berkelanjutan. Selama workshop, peserta didik tidak hanya diberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis yang membantu mereka untuk lebih memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang dipeserta didiki.
Metode presentasi dalam workshop memfasilitasi interaksi langsung antara peserta didik dan fasilitator. Peserta didik memiliki kesempatan untuk bertanya langsung, berdiskusi, dan mengklarifikasi konsep-konsep yang kompleks atau belum mereka pahami sepenuhnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tetapi juga membangun kepercayaan diri dalam menghadapi materi yang baru. Selain itu, pendekatan diskusi juga berperan penting dalam memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam. Diskusi antara peserta didik dan fasilitator memungkinkan mereka untuk mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan melihat aplikasi praktis dari konsep-konsep yang dipeserta didiki dalam konteks kehidupan sehari-hari. Diskusi semacam ini membantu peserta didik untuk mengaitkan teori dengan praktik, sehingga memperkuat pemahaman mereka secara menyeluruh.
Metode simulasi merupakan komponen penting dalam workshop ini karena memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. Melalui simulasi, peserta didik dapat secara aktif terlibat dalam menggunakan QRIS dan mengidentifikasi keaslian uang Rupiah. Pengalaman praktis ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta didik tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka dalam menghadapi situasi nyata di masa depan. Pendekatan workshop yang menggunakan metode presentasi, diskusi, dan simulasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan literasi keuangan dan digital di kalangan peserta didik. Dengan kombinasi pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tetapi juga terlatih untuk mengaplikasikan keterampilan-keterampilan baru ini dalam kehidupan sehari-hari mereka.
4. Implikasi Temuan Penelitian terhadap Pengembangan Program Literasi Keuangan dan Digital
Implikasi temuan penelitian terhadap pengembangan program literasi keuangan dan digital sangat relevan dari sudut pandang peserta didik. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan workshop yang interaktif dan praktis dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang konsep-konsep keuangan dan digital. Hal ini mengindikasikan perlunya mengintegrasikan pendekatan serupa dalam kurikulum pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi realitas ekonomi digital yang semakin kompleks. Dari sudut pandang peserta didik, workshop yang melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang diperlukan dalam mengelola keuangan pribadi dan memahami teknologi finansial. Peserta didik merasakan manfaat langsung dari workshop dalam mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan QRIS atau pemahaman tentang keaslian uang Rupiah melalui program CBPR.
Implikasi lainnya adalah perlunya mendesain kurikulum yang responsif terhadap perkembangan teknologi dan dinamika ekonomi global. Program literasi keuangan dan digital perlu terus diperbarui agar relevan dengan perkembangan terbaru dalam teknologi finansial dan kebutuhan peserta didik di era digital ini. Peserta didik perlu dilatih untuk tidak hanya mengerti konsep-konsep dasar keuangan dan digital, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan adaptasi terhadap perubahan teknologi yang cepat. Selain itu, pendidikan literasi keuangan dan digital harus mendorong peserta didik untuk menjadi konsumen yang cerdas dan bertanggung jawab. Mereka perlu dilatih untuk mengambil keputusan keuangan yang bijak dan mengelola risiko finansial dengan baik. Workshop yang memfasilitasi diskusi dan pemecahan masalah bersama antar peserta didik juga berperan penting dalam membentuk sikap kolaboratif dan kritis peserta didik terhadap isu-isu keuangan dan digital. Implikasi temuan penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan program literasi keuangan dan digital yang lebih efektif dan relevan di masa depan. Pendidikan harus tidak hanya mengajarkan teori tetapi juga mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan praktis dan sikap yang diperlukan untuk berhasil dalam ekonomi global yang semakin terhubung secara digital.
Temuan ini memiliki implikasi bahwa pendekatan interaktif dan praktis dalam workshop telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik tentang QRIS dan CBPR. Hal ini menekankan perlunya mendesain program literasi keuangan yang tidak hanya informatif tetapi juga melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan menerapkan metode edukasi yang menggabungkan presentasi, diskusi, dan simulasi, sekolah dapat memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memahami konsep-konsep dasar tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi nyata. Kedua, peningkatan pemahaman terhadap QRIS dan kesadaran akan pentingnya menjaga keaslian uang Rupiah menunjukkan bahwa literasi keuangan harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan dinamika ekonomi. Program-program literasi keuangan diharapkan untuk terus diperbarui agar relevan dengan perkembangan terbaru dalam teknologi finansial, serta mampu menjawab tantangan yang dihadapi oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ketiga, peran fasilitator dalam menyampaikan materi literasi keuangan sangat penting. Fasilitator yang kompeten dan berpengalaman tidak hanya memiliki pengetahuan mendalam tetapi juga kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif kepada peserta didik. Dengan pendekatan yang inklusif dan memotivasi, fasilitator dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan keuangan yang kritis dan praktis.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan program literasi keuangan dan digital di sekolah-sekolah. Dengan memperkuat pemahaman peserta didik tentang teknologi pembayaran digital dan pentingnya keaslian uang, kita dapat mempersiapkan generasi muda untuk menjadi konsumen yang cerdas dan berdaya guna dalam ekonomi digital masa depan, serta mendukung inklusi keuangan yang lebih luas di Indonesia.

PENUTUP
Workshop yang interaktif dan praktis secara signifikan meningkatkan literasi keuangan dan digital di kalangan peserta didik. Workshop yang menggabungkan presentasi, diskusi, dan simulasi berhasil memperluas pemahaman peserta didik tentang QRIS dan CBPR, serta meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya keaslian uang Rupiah. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan program literasi keuangan di sekolah-sekolah. Pendidikan literasi keuangan harus mengutamakan interaktivitas dan keterlibatan peserta didik untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya mengerti teori tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Program-program ini perlu terus diperbarui sesuai dengan perkembangan teknologi dan ekonomi, agar relevan dan dapat menjawab tantangan yang dihadapi oleh generasi muda. Pentingnya peran fasilitator yang kompeten dalam menyampaikan materi literasi keuangan tidak boleh diabaikan, karena mereka berperan besar dalam membantu peserta didik memahami dan menginternalisasi konsep-konsep yang diajarkan. Diharapkan, dengan mengimplementasikan temuan dari penelitian ini, kita dapat memperkuat literasi keuangan dan digital di kalangan peserta didik, serta mendukung inklusi keuangan yang lebih luas di Indonesia. Hal ini tidak hanya mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan ekonomi masa depan, tetapi juga membantu mereka menjadi konsumen yang cerdas dan berdaya guna dalam dunia yang semakin terdigitalisasi.
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